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     Kemampuan berpikir kritis merupakan kemampuan yang dimiliki 
seorang individu, agar dapat memecahkan masalah secara kritis 
persoalan – persoalan dalam matematika. Untuk memecahkan masalah 
matematika secara kritis diperlukan kemampuan komunikasi 
matematis yang baik. Supaya pelajar berani mengungkapkan ide – ide 
atau gagasan serta pemikiran yang kritis dalam pembelajaran 
matematika. Dengan memperhatikan pentingnya kemampuan berpikir 
kritis dan komunikasi matematis yang perlu dimiliki khususnya oleh 
seorang pelajar, maka pengembangan kemampuan berpikir kritis 
merupakan hal yang perlu dilakukan disegala jenjang pendidikan. 
Berdasarkan hasil pra-penelitian menunjukkan bahwa kemampuan 
berpikir kritis dan komunikasi matematis mahasiswa Pendidikan 
Matematika UIN Raden Intan Lampung masih tergolong rendah, salah 
satu penyebabnya yaitu kurang variatifnya model pembelajaran yang 
digunakan. Penelitian ini menerapkan model pembelajaran e-learning 
berbasis moodle untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan 
komunikasi matematis. Penerapan model pembelajaran e-learning 
berbasis moodle, dengan tujuan untuk meningkatkan kemampuan 
berpikir kritis dan komunikasi matematis, akan lebih tepat dengan 
dilakukan sebuah pendekatan pembelajaran, melihat permasalahan dan 
tujuan yang akan dicapai, pendekatan yang tepat diterapkan yaitu 
pendekatan Guided Discovery Learning. Pendekatan ini dapat 
meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta didik 
     Tujuan dari penelitian ini adalah : 1) Apakah terdapat perbedaan 
pengaruh antara model e-learning berbasis moodle dengan pendekatan 
guided discovery learning untuk meningkatkan kemampuan berpikir 
kritis ? 2) Apakah terdapat perbedaan pengaruh antara model e-
learning berbasis moodle dengan pendekatan guided discovery 
learning untuk meningkatkan kemampuan komunikasi matematis 
mahasiswa? 3) Apakah terdapat perbedaan pengaruh antara model e-
learning berbasis moodle dengan pendekatan guided discovery 
learning untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan 





     Penelitian ini merupakan penelitian Quasy Experimental Design. 
Populasi dari penelitian ini adalah mahasiswa semester 2 Pendidikan 
Matematika UIN Raden Intan Lampung tahun ajaran 2021. Teknik 
pengambilan sampel dalam penelitian  ini menggunakan teknik cluster 
random sampling yaitu kelas A sebagai kelas eksperimen dengan 
menerapkan Model e-learning berbasis moodle dengan pendekatan 
guided discovery learning dan kelas B sebagai kelas control dengan 
pembelajaran konvensional. Teknik pengumpulan data yang 
digunakan adalah tes soal untuk mengukur kemampuan berpikir kritis 
dan komunikasi matematis mahasiswa. Teknik analisis data yang 
digunakan adalah Uji MANOVA berbantuan aplikasi SPSS 25.0. 
     Berdasarkan hasil pengujian hipotesis yang telah dilakukan maka 
dapat disimpulkan bahwa : 1) Terdapat perbedaan pengaruh antara 
model e-learning berbasis moodle dengan pendekatan guided 
discovery learning untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis ? 
2) Terdapat perbedaan pengaruh  antara model e-learning berbasis 
moodle dengan pendekatan guided discovery learning untuk 
meningkatkan kemampuan komunikasi matematis mahasiswa? 3) 
Terdapat perbedaan pengaruh antara model e-learning berbasis 
moodle dengan pendekatan guided discovery learning untuk 
meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan komunikasi matematis ? 
     Kata Kunci : Model E-learning, Moodle, Guided Discovery 
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A. Penegasan Judul 
     Agar terhindar dari kerancuan istilah yang digunakan maka 
peneliti menjelaskan beberapa istilah sebagai berikut : 
1. E-learning merupakan pembelajaran berbasis teknologi 
dengan (LAN, WAN, atau Internet) sebagai rangkaian 




2. Moodle merupakan sebuah aplikasi yang memanfaatkan 
teknologi informasi berbasis situs (website) sebagai konsep 
dan mekanisme pembelajaran yang dapat diakses melalui 
jaringan internet
2
.   
3. Berpikir kritis matematis merupakan kemampuan peserta 
didik dalam merumuskan serta menganalisis masalah 
matematika, kemudian membuat keputusan sebagai 
penyelesai masalah matematika tersebut dan peserta didik 
mengkaji kembali keputusan tersebut untuk melihat 
kemungkinan kesalahan yang ditimbulkan
3
. 
4. Komunikasi matematis merupakan kemampuan untuk 
mengkomunikasikan matematika baik secara lisan, visual, 
maupun dalam bentuk tertulis, dengan menggunakan 
kosakata matematika yang tepat dan berbagai representasi 
                                                             
1 Muhammad Rusli, Dadang Hermawan, and Ni Nyoman Supuwiningsih, 
Memahami E-Learning Konsep, Teknologi, Dan Arah Perkembangan (Yogyakarta: 
Penerbit ANDI (Anggota IKAPI), 2020), 5. 
2 Arisandy Ambarita, ―Implementasi Sistem E-Learning Menggunakan 
Software Moodle Pada Politeknik Sains Dan Teknologi Wiratama Maluku Utara,‖ 
IJIS-Indonesian Journal on Information System 2, no. 1 (2016): 48, 
http://ijiswiratama.org/index.php/home/article/view/17. 
3 Maulana, Konsep Dasar Matematika Dan Pengembangan Kemampuan 









5. Guided discovery learning adalah model pembelajaran yang 
dilakukan oleh siswa untuk menemukan konsep, prinsip, 
maupun teori secara mandiri dengan bantuan guru sebagai 
fasilitator. Pembelajaran ini mendorong siswa untuk 
mengidentifikasi apa yang ingin diketahui dilanjutkan 





B. Latar Belakang Masalah 
     Pendidikan merupakan suatu kebutuhan dasar bagi manusia. 
Hakikat manusia yang terus berkembang dan belajar selama 
hidupnya membuat pendidikan terus mengalami perkembangan. 
Seperti yang kita ketahui bersama dizaman sekarang pola 
pembelajaran dalam pendidikan sangat bervariasi dengan inovasi 
– inovasi terbarunya
6
. Pembelajaran merupakan sebuah proses 
dimana didalamnya memuat kegiatan mengajar dan belajar, 
dimana seorang pendidik sebagai pengajar serta peserta didik 
sebagai pihak belajar yang berorientasi pada kegiatan 
mengajarkan materi pengambangan pengetahuan, sikap dan 
keterampilan
7
. Seperti disebutkan firman Allan dalam Q.S Al-
Mujaadilah : 11, yang berbunyi : 
                                                             
4 Aryanti, Inovasi Pembelajaran Matematika Di SD Problem Based 
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Grup Penerbitan CV BUDI UTAMA, 2020), 56. 
5 Ridwan Abdul Sani, Pembelajaran Saintifik Untuk Implementasi 
Kurikulum 2013 (Jakarta: Bumi Aksara, 2017), 97. 
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                          
                             
                
Artinya : “Hai orang-orang beriman apabila kamu dikatakan 
kepadamu: "Berlapang-lapanglah dalam majlis", 
Maka lapangkanlah niscaya Allah akan memberi 
kelapangan untukmu. dan apabila dikatakan: 
"Berdirilah kamu", Maka berdirilah, niscaya Allah 
akan meninggikan orang-orang yang beriman di 
antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu 
pengetahuan beberapa derajat. dan Allah Maha 
mengetahui apa yang kamu kerjakan”. 
     Ayat diatas menjelaskan tentang keutamaan orang-orang yang 
beriman dan berilmu. Menegaskan pula bahwa Allah akan 
mengangkat derajat orang-orang yang beriman dan berilmu. Jelas 
bahwa untuk meningkatkan ilmu pengetahuan dan berbenah diri 
merupakan sebuah kewajiban yang harus dilakukan oleh setiap 




     Mengingat pentingnya pendidikan bagi kehidupan manusia, 
menjadikan pendidikan sebagai kebutuhan dasar bagi manusia 
saat ini. Dunia pendidikan saat ini dihadapkan dengan tantangan 
untuk mencetak generasi yang dapat memenuhi tuntutan global. 
Untuk mencetak generasi yang sesuai dengan tuntutan global hal 




     Nur Rohmatul Aini melakukan penelitian yang menunjukkan 
bahwa mahasiswa dalam mempelajari matematika khususnya 
matematika dasar masih bersaifat teoritis dan kurang dalam 
                                                             
8 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah : Pesan, Kesan Dan Keserasian Al-
Quran (Jakarta: Lentera Hati, 2002), 79. 
9 Fithriyah, Sa‘dijah, and Sisworo, ―Analisis Kemampuan Berpikir Kritis 





mengembangkan kemampuan berpikir kritis. Hal ini ditunjukkan 
dari hasil penelitian yang menunjukkan bahwa presentase nilai 
hasil tes mahasiswa masih jauh dari harapkan. Kurangnya 
kemampuan berpikir kritis diduga adanya beberapa faktor yaitu 
mahasiswa sering mengalami kesulitan dalam memecahkan 
masalah yang diberikan, hal ini karena banyaknya konsep materi 




     Selain kemampuan berpikir kritis, kemampuan yang perlu 
dikembangkan dalam menunjang kemampuan mahasiswa yaitu 
komunikasi matematis. Dalam pembelajaran matematika, untuk 
mendukung tercapainya kemampuan penguasan materi 
matematika sekaligus menunjang komunikasi peserta didik, atau 
yang diistilahkan dengan kemampuan komunikasi matematis 
perlunya mengembangkan kemampuan komunikasi
11
. 
     Adi Candra Kusuma, Ida Afriliana melakukan penelitian yang 
menunjukkan bahwa penyebab lemahnya kemampuan 
komunikasi matematis disebabkan oleh beberapa faktor 
diantaranya minimalnya media yang dipakai, penyelesaian materi 
terkadang tidak tercapai karena terbatasnya waktu, kurangnya 
diskusi mahasiswa dengan dosen karena jam yang begitu padat. 
Melihat permasalahan tersebut, diperlukan sebuah penelitian 
lanjutan dengan menggunakan model pembelajaran yang dapat 
meningkatkan kemampuan komunikasi matematis mahasiswa
12
.  
     Hasil wawancara peneliti dengan dosen pendidikan 
matematika UIN Raden Intan Lampung yaitu Dosen Netriwati, 
M.Pd yang mengampu mata kuliah Pembelajaran Matematika 
SMP, diketahui kemampuan berpikir kritis dan komunikasi 
matematis mahaswisa UIN Raden Intan Lampung masih sangat 
                                                             
10 Nur Rohmatul Aini, Analisis Kemampuan Berpikir Kritis Matematis 
Melalui Pendekatan Problem Based Learning Pada Mahasiswa Matematika UIN 
Raden Intan Lampung, 2018, 2–3. 
11 Fahriza Noor and Mayang Gadih Ranti, ―Hubungan Antara Kemampuan 
Berpikir Kritis Dengan Kemampuan Komuniksi Matematis Siswa SMP Pada 
Pembelajaran Matematika,‖ Jurnal Pendidikan Matematika 5, no. 1 (2019): 77. 
12 Adi Candra Kusuma and Ida Afriliana, ―Efektifitas Pembelajaran Guided 
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kurang, terlihat dari kemampuan mahasiswa dalam 
menyampaikan kembali konsep matematis yang diberikan dosen 
masih banyak yang mengalami kesulitan. Terlihat kebanyakan 
mahasiswa masih kurang dalam menyelesaikan soal dengan tepat 
yang sesuai dengan prosedur. Hasil pra survey yang peneliti 
lakukan di Jurusan Pendidikan Matematika UIN Raden Intan 
Lampung salah satu faktor yang menjadi penyebab mahasiswa 
kurang memahami mata pelajaran matematika karena anggapan 
mahsiswa yang menganggap matematika adalah pelajaran yang 
sulit serta model pembelajaran konvensional yang menjadikan 
dosen sebagai penyampai materi membuat mahasiswa kurang 
dalam mencari sumber belajar yang lain. Sehingga membuat 
kurang maksimal dalam mencapai hasil belajar, karena wujud 
dari hasil belajar merupakan angka yang diperoleh dari tes hasil 
belajar yang digunakan untuk menentukan tingkat pengetahuan 
dan keterampilan penguasaan materi
13
. 
     Berikut hasil pembelajaran yang telah diperoleh dalam mata 
kuliah Pembelajaran Matematika SMP pada program studi 
pendidikan Matematika UIN Raden Intan Lampung yang 
menyatakan bahwa masih rendahnya kemampuan berpikir kritis 
dan komunikasi matematis yang dimiliki peserta didik dapat 
dilihat dalam tabel 1.1 berikut : 
Tabel 1.1 
Hasil Ujian Mata Kuliah Pembelajaran SMP 
Tahun Ajaran 2019/2020 
Kelas 
Nilai Matematika Peserta Didik 
Jumlah 
E D C C+ B B+ A 
A 0 14 9 1 4 5 1 34 
B 1 18 8 1 4 3 0 35 
C 0 27 2 3 2 0 2 36 
Jumlah 1 59 19 5 10 8 3 105 
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     Tabel 1.1 menunjukkan terdapat 63 atau 60% mahasiswa yang 
mendapat nilai dibawah 55, dan 42 atau 40% mahasiswa yang 
mendapat nilai diatas 55 dari total jumlah 105 mahasiswa yang 
mengambil mata kuliah pembelajaran SMP dengan dosen 
pengampu ibu Netriwati, M.Pd pada program studi pendidikan 
Matematika UIN Raden Intan Lampung. Permasalahan tersebut 
disebabkan karena lemahnya kemampuan berpikir kritis dan 
komunikasi matematis dimana pembelajaran yang diterapkan 
merupakan pembelajaran konvensional. Lebih dari setengah 
mahasiswa yang mendapatkan nilai dibawah kreteria ketuntasan 
minimum (KKM) yaitu 55 merupakan bentuk belum tercapainya 
sebuah pembelajaran. 
     Menyikapi permasalahan dengan kondisi rendahnya 
kemampuan berpikir kritis dan komunikasi matematis, untuk itu 
diperlukan inovasi dalam sebuah pembelajaran. Alternatif yang 
dapat digunakan untuk mengatasi permasalahan diatas adalah 
dengan melakukan pembenahan dalam proses pembelajaran, dan 
menggunakan strategi yang dapat melibatkan dan menarik 
mahasiswa dalam belajar serta dapat mengaktifkan interaksi 
antara mahasiswa dengan dosen. Akan tetapi kenyataan 
dilapangan masih banyak pendidik kurang memperhatikan model 
pembelajaran yang digunakan, kebanyakan dari mereka masih 
menggunakan model pembelajaran yang terfokus kepada 
pendidik yang mengakibatkan peserta didik menjadi pasif dan 
kurang memahami materi. Ketika mahasiswa kurang memahami 
materi, Ia akan cenderung mengalami kesulitan untuk 
memecahkan masalah dalam bentuk penalaran dan 
mengkomunikasikan kesuatu konsep
14
. Penggunaan model 
pembelajaran yang tepat diharapkan dapat menjadi salah satu 
alternatif upaya dalam mengajar dikelas supaya peserta didik 
tidak merasa bosan dengan pembelajaran sehingga dapat 
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meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan komunikasi 
matematis.  
     Salah satu model pembelajaran yang dapat diterapkan adalah 
model pembelajaran e-learning, terlebih dalam kondisi pandemi 
seperti saat ini, e-learning merupakan pembelajaran jarak jauh 
yang memanfaatkan internet sebagai media komunikasi dan lebih 
fleksibel untuk waktu, tempat dan proses belajar
15
. E-learning 
dapat meningkatkan pembelajaran menjadi lebih efisien dan 
interaktif karena memberikan mahasiswa kesempatan lebih tinggi 
untuk berkomunikasi dengan dosen, teman, dan mengakses lebih 
banyak materi pembelajaran
16
. E-learning sangat membantu 
dalam dunia pendidikan, produk e-learning dalam pembelajaran 
digunakan secara luas di lembaga pendidikan.
17
 
     Fitri Oktaria Prima melakukan penelitian yang menunjukkan 
bahwa terdapat peningkatan pemahaman konsep dan motivasi 




     Konsep e-learning yang membawa pengaruh terjadinya proses 
transformasi penddikan dalam bentuk konvensional menjadi 
bentuk digital, baik secara sistem ataupun content
19
. Sebuah 
penelitian menunjukkan dalam uji coba kelayakan sebagai media 
pembelajaran e-learning telah memenuhi persyaratan sebagai 
media pembelajaran
20
. Pembelajaran e-learning dapat 
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memberikan dampak atau suasana baru yang biasanya hanya 
tatap muka
21
. Penggunaan e-learning dalam proses pembelajaran 
merupakan bentuk keharusan dalam pendidikan dimasa sekarang 
untuk beradaptasi dengan e-learning
22
. E-learning juga 
merupakan sebuah model pembelajaan yang memungkinkan 
lingkungan untuk belajar lebih terstruktur dan dinamis, 
menciptakan lingkungan kolaboratif yang memfasilitasi akses 
informasi dan pengetahuan, membuat interaksi antara pendidik, 
peserta didik dan teman lebih dekat
23
. Metode e-learning sangat 
terbuka untuk dosen memberikan akses kepada mahasiswa untuk 
mendapatkan referensi dengan tujuan untuk menunjang 
pemahaman materi yang telah diberikan. Hal ini sangat berguna 
bagi mahasiswa selain untuk memperkuat pemahaman dari setiap 




     Perkembangan e-learning yang didukung oleh jaringan 
internet, menghasilkan berbagai perangkat lunak yang 
mendukung jalannya sistem pembelajaran tersebut. Diantara 
sekian banyak perangkat lunak pendukung e-learning yang paling 
populer salah satunya adalah Moodle. Moodle merupakan 
singkatan dari (Modular Object Oriented Dynamic Learning 
Environment), merupakan sebuah platform belajar yang didesain 
sebagai sistem terintegrasi secara aman untuk digunakan oleh 
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pengajar, administrator dan peserta didik
25
. Mengingat dimasa 
saat ini pembelajaran beralih kedalam pembelajaran daring, 
menjadikan banyak pembelajaran menggunakan e-leaening 
moodle, moodle mendapat respon yang cukup baik dari peserta 
didik karena dengan mudah memberi inovasi dalam pembelajaran 
dan sebagai media pembelajaran
26
. 
     Dian Mayasari, Sadrcak Luden Pagiling melakukan penelitian 
yang menunjukkan bahwa media pembelajaran berbasis moodle 
dapat meningkatkan kemampuan pemecahan masalah
27
. 
Penelitian yang sama juga dilakukan oleh Silvi Eka Putri, 
Budianto Hamuddin, Mutia Sari Nursafira dan Tatum Derin yang 




     Moodle merupakan salah satu perangkat lunak yang dapat 
dengan mudah dipakai untuk mengembangkan system e-learning. 
Melalui moodle, e-learning dapat didesain sesuai dengan 
kebutuhan
29
. Dengan penerapan e-learning berbasis moodle 
menjadikan mahasiswa lebih mandiri dan tidak terpaku kepada 
dosen sebagai satu-satunya sumber pengetahuan
30
. Moodle dapat 
membantu permasalahan yang timbul akibat pandemi saat ini 
dengan keharusan belajar dari rumah
31
. Moodle digunakan untuk 
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memberikan penilaian aktifitas mahasiswa dan keberhasilan 
dalam pembelajaran, dengan kata lain moodle digunakan untuk 
membantu mendeteksi mahasiswa yang mengalami kesulitan
32
.  
     Penerapan model pembelajaran e-learning berbasis moodle, 
dengan tujuan untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis 
dan komunikasi matematis peserta didik akan lebih tepat dengan 
dilakukan sebuah pendekatan pembelajaran, melihat 
permasalahan dan tujuan yang akan dicapai, pendekatan yang 
tepat diterapkan yaitu pendekatan Guided Discovery Learning. 




     Median Agus Priadi, Afif Rahman Riyadi dan Desi Purwanti 
melakukan penelitian yang menunjukkan bahwa model 
pembelajaran guided discovery learning berbasis e-learning 
dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis. Pendekatan 
model pembelajaran ini memfasilitasi peserta didik dalam 
meningkatkan kemampuan berpikir kritis, menambah 
pengalaman dalam menemukan konsep dari suatu masalah yang 
dihadapi, serta mendorong peserta didik untuk mengidentifikasi, 
mencari informasi apa yang ingin diketahui kemudian 
mengorganisasi menjadi sebuah kesimpulan
34
. 
     Dimasa saat ini dibutuhkan sebuah pembelajaran online yang 
tidak terikat tempat dan waktu dengan menyediakan kegiatan 
interaktif dan didukung bahan ajar yang lengkap
35
. Model e-
learning berbasis moodle dengan pendekatan guided discovery 
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learning diharapkan sebagai solusi dalam membantu 
menanggulangi permasalahan mahasiswa mengenai lemahnya 
kemampuan berpikir kritis dan komunikasi matematis serta 
membantu kelancaran proses belajar mengajar dimasa pandemi
36
. 
Berdasaran uraian diatas, maka peneliti tertarik dan memiliki ide 
memilih penelitian dengan judul ―Eksperimentasi E-learning 
Berbasis Moodle Dengan Pendekatan Guided Discovery Learning 
Untuk Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis dan 
Komunikasi Matematis‖. 
C. Identifikasi dan Batasan Masalah  
     Dilihat dari latar belakang, identifikasi masalah yang terkait 
dengan penelitian ini, yaitu :  
1. Kurangnya kemampuan berpikir kritis mahasiswa dalam 
menghadapi pelajaran matematika 
2. Lemahnya kemampuan komunikasi matematis matematika 
dilihat dari hasil belajar mahasiswa. 
3. Mahasiswa mengandalkan pengajar sebagai penyampai 
materi. 
4. Kondisi dunia saat ini yang sedang mengalami covi d-19 
menyebabkan solusi model pembelajaran dengan sistem e-
learning.  
Adapun batasan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai 
berikut : 
1. Model pembelajaran yang digunakan dalam penelitian yaitu 
model e-learning berbasis moodle dengan pendekatan 
guided discovery learning. 
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2. Kemampuan yang diukur dalam penelitian ini adalah 
berpikir kritis dan komunikasi matematis.  
3. Penelitian dilakukan pada mahasiswa semester dua jurusan 
pendidikan matematika UIN Raden Intan Lampung. 
D. Rumusan Masalah  
Rumusan masalah penelitian ini yaitu : 
1. Apakah terdapat perbedaan pengaruh antara model e-learning 
berbasis moodle dengan pendekatan guided discovery learning 
untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis ? 
2. Apakah terdapat perbedaan pengaruh antara model e-learning 
berbasis moodle dengan pendekatan guided discovery learning 
untuk meningkatkan kemampuan komunikasi matematis 
mahasiswa?  
3. Apakah terdapat perbedaan pengaruh antara model e-learning 
berbasis moodle dengan pendekatan guided discovery learning 
untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan 
komunikasi matematis ?  
E. Tujuan Penelitian  
     Dilihat dari latar belakang serta rumusan masalah yang telah 
disebutkan, maka penelitian ini memiliki tujuan :  
1. Mengetahui pengaruh model pembelajaran e-learning berbasis 
moodle dengan pendekatan guided discovery learning untuk 
meningkatkan kemampuan berpikir kritis. 
2. Mengetahui pengaruh model pembelajaran e-learning berbasis 
moodle dengan pendekatan guided discovery learning untuk 
meningkatkan kemampuan komunikasi matematis. 
3. Mengetahui pengaruh model pembelajaran e-learning 
berbantuan moodle dengan pendekatan guided discovery 






F. Manfaat Penelitian  
Manfaat dari penelitian ini yaitu :  
1. Bagi Mahasiswa  
     Pembelajaran dengan menerapkan model e-learning 
berbasis moodle dengan pendekatan guided discovery learning 
dalam bidang matematika dapat membantu memberikan solusi 
pembelajaran terkait situasi pendidikan yang mengalami 
pandemi covid-19 dan juga memberikan pengalaman serta 
wawasan baru bagi mahasiswa.  
2. Bagi Dosen  
     Manfaat bagi dosen adalah dapat melatih kekreativan dan 
terus menerus berpikir tentang solusi agar mahasiswa dapat 
memahami pelajaran matematika dengan baik di jenjang 
universitas dan memiliki motivasi dan pemikiran yang baik. 
3. Bagi Peneliti  
     Peneliti mendapatkan pengalaman yang sangat berharga 
serta wawasan yang akan menuntun menjadi calon seorang 
dosen profesional yang dapat memilih model pembelajaran e-
learning berbasis moodle dengan pendekatan guided discovery 
learning untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan 
komunikasi matematis. 
 
G. Kajian Penelitian Terdahulu Yang Relevan 
     Sebagai bahan informasi serta menghindari pengulangan hasil 
temuan dari permasalahan yang sama dengan ini peneliti 
mencantumkan kajian dari penelitian terdahulu. Penelitian ini 
merupakan pengembangan dari penelitian yang pernah dilakukan 
sebelumnya. Berikut beberapa penelitian tersebut antara lain : 
1. Hasil Penelitian Fitri Oktaria Prima menunjukkan bahwa 
terdapat peningkatan pemahaman konsep dan motivasi belajar 
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2. Hasil Penelitian Nur Rohmatul Aini menunjukkan bahwa 
mahasiswa dalam mempelajari matematika khususnya 
matematika dasar masih bersaifat teoritis dan kurang dalam 
mengembangkan kemampuan berpikir kritis. Hal ini 
ditunjukkan dari hasil penelitian yang menunjukkan bahwa 
presentase nilai hasil tes mahasiswa masih jauh dari harapkan. 
Kurangnya kemampuan berpikir kritis diduga adanya 
beberapa faktor yaitu mahasiswa sering mengalami kesulitan 
dalam memecahkan masalah yang diberikan, hal ini karena 
banyaknya konsep materi yang membuat mahasiswa 





3. Hasil dari penelitian Adi Candra Kusuma, Ida Afriliana 
menunjukkan bahwa penyebab lemahnya kemampuan 
komunikasi matematis disebabkan oleh beberapa faktor 
diantaranya minimalnya media yang dipakai, penyelesaian 
materi terkadang tidak tercapai karena terbatasnya waktu, 
kurangnya diskusi mahasiswa dengan dosen karena jam yang 
begitu padat. Melihat permasalahan teresebut, maka 
diperlukan sebuah penelitian lanjutan dengan menggunakan 





4. Hasil dari penelitian Dian Mayasari, Sadrcak Luden Pagiling 
menunjukkan nilai rata-rata angket respon peserta didik 
mencapai kategori sangat baik. Hal ini ditunjukkan dari hasil 
uji Paired Sampel T-test diperoleh hasil tingkat signifikasi 
(efektif). Sehingga dapat disimpulkan bahwa media 
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5. Hasil penelitian Median Agus Priadi, Afif Rahman Riyadi dan 
Desi Purwanti menunjukkan bahwa pendekatan pembelajaran 
guided discovery learning berbasis e-learning dapat 




H. Sistematika Penulisan 
     Untuk sitematika dalam penulisan skripsi ini, peneliti 
membagi menjadi beberapa bab agar skripsi ini lebih mudah 
dipahami. Adapun sistematika penulisan skripsi dengan judul 
―Eksperimentasi E-Learning Berbasis Moodle Dengan 
Pendekatan Guided Discovery Learning Untuk Meningkatkan 
Kemampuan Berpikir Kritis Dan Komunikasi Matematis Pada 
Mahasiswa Jurusan Pendidikan Matematika‖ terdiri dari : 
     Bagian awal terdiri dari sampul depan (cover) skripsi, 
halaman sampul, halaman abstrak, halaman pernyataan 
orisinalitas, halaman persetujuan, halaman pengesahan, motto, 
persembahan, riwayat hidup, kata pengantar, daftar isi, daftar 
tabel, daftar gambar. 
     Bagian inti terdiri dari BAB I, BAB II, BAB III, BAB IV dan 
BAB V dengan penjelasan sebagai berikut : 
     BAB I Pendahuluan yang terdiri dari : (a) Penegasan Judul, 
(b) Latar Belakang Masalah, (c) Identifikasi dan Batasan 
Masalah, (d) Rumusan Masalah, (e) Tujuan Penelitian, (f) 
Manfaat Penelitian, (g) Kajian Penelitian Terdahulu Yang 
Relevan, (h) Sistematika Penulisan. 
     BAB II Landasan Teori dan Pengajuan Hipotesis yang terdiri 
dari : (a) Teori Yang Digunakan, (b) Pengajuan Hipotesis, (c) 
Kerangka Berpikir. 
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     BAB III Metode Penelitian yang terdiri dari : (a) Waktu dan 
Tempat Penelitian, (b) Pendekatan dan Jenis Penelitian, (c) 
Populasi, Sampel dan Teknik Pengumpulan Data, (d) Definisi 
Oprasional Variabel, (e) Instrumen Penelitian, (f) Uji Coba 
Instrumen, (g) Uji Gain dan N-Gain (h) Uji Prasyarat Analisis, (i) 
Uji Hipotesis. 
     BAB IV Hasil dan Pembahasan yang terdiri dari : (a) Analisis 
Hasil Uji Coba Instrumen, (b) Analisis Data Hasil Penelitian, (c) 
Hasil Uji Coba Hipotesis Manova, (d) Pembahasan 
BAB V Kesimpulan dan Rekomendasi yang terdiri dari : (a) 








A. Teori Yang Digunakan 
1. Pengertian E-learning 
     E-learning merupakan salah satu bentuk model 
pembelajaran yang difasilitasi dan didukung pemanfaatan 
teknologi informasi dan komunikasi, hanya saja model 
pembelajaran yang seperti ini memanfaatkan alat elektronik 
sebagai prasyarat dalam proses pembelajaran. Sebelum 
mengetahui pengertian e-learning, lebih baik kiranya kita 
mengetahui pengertian model pembelajaran. Model 
pembelajaran merupakan sebuah rencana yang di desain 
khusus dengan menggunakan langkah – langkah yang 
sistematis untuk kemudian diterapkan dalam pembelajaran
42
. 
     Menurut Trianto mengartikan model pembelajaran 
sebagai suatu perencanaan atau pola yang digunakan sebagai 
pedoman dalam menyusun konsep pembelajaran di kelas 
untuk tercapainya tujuan pembelajaran
43
. Definisi tersebut 
senada dengan pendapat Joyoatmojo yang berpendapat 
bahwa model pembelajaran merupakan sebuah kerangka 
konseptual yang digunakan untuk mendesain dan 
melaksanakan pembelajaran, mengorganisasikan 
pengalaman belajar untuk mencapai tujuan
44
. Berdasarkan 
definisi diatas penulis berpendapat bahwa model 
pembelajaran merupakan sebuah konsep yang didesain 
untuk tercapainya tujuan, dengan menggambarkan secara 
sistematis langkah-langkah untuk mempermudah proses 
pembelajaran. 
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    Seiring perkembangan teknologi istilah e-learning begitu 
familiar dan menyebar di seluruh dunia. E-learning dapat 
digunakan sebagai penunjang upaya untuk meningkatkan 
pengetahuan dan kinerja melalui penggunaan internet. Untuk 
mengakses ke dalam sumber belajar e-learning mengacu 
pada penggunaan teknologi informasi dan komunikasi atau 
yang kerap disebut pengajaran online
45
. Beberapa para ahli 
berpendapat mengenai e-learning yaitu, Darin E. Hartley e-
learning adalah suatu jenis belajar mengajar dengan 
menggunakan media internet, intranet atau media jaringan 
komputer lain. Sedangkan LearnFrame.Com dalam Glossary 
of E-learning Terms memberikan definisi lebih luas bahwa 
e-learning merupakan sistem pendidikan yang menggunakan 
aplikasi elektronik untuk mendukung belajar mengajar 
dengan media internet, jaringan komputer, maupun 
komputer staladone
46
. Pernyataan berikut senada dengan 
Surendro yang mendefinisikan e-learning sebagai usaha 
membangun pembelajaran dengan transformasi 
pembelajaran yang ada di sekolah dan kampus kedalam 
bentuk digital yang dijembatani oleh internet. E-learning 
diartikan sebagai pembelajaran dalam bentuk kelas maya 
dengan menerapkan teknologi informasi kedalam bidang 
pendidikan. Peserta didik dan pendidik tidak harus 




     Berdasarkan pendapat beberapa ahli diatas, dapat 
disimpulkan bahwa e-learning merupakan media 
pembelajaran berbasis teknologi yang digunakan untuk 
mendukung keterampilan dan pengetahuan. Dengan 
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demikian model e-learning merupakan sebuah konsep 
pembelajaran dengan menggunakan teknologi yang 
terhubung dengan internet untuk memperoleh tujuan 
pembelajaran. 
 
2. Manfaat E-learning 
     E-learning begitu membantu mahasiswa dan dosen ketika 
melangsungkan pembelajaran, terdapat sismbiosis 
mutualisme ketika berlangsungnya pembelajaran dikampus 
dengan menerapkan pembelajaran e-learning, untuk lebih 
rinci dapat dilihat manfaat e-learning dari pandangan 
mahasiswa dan dosen sebagai berikut: 
1) Bagi Mahasiswa 
     Dalam sebuah universitas yang menyelenggarakan e-
learning akan menjadikan psores belajar mahasiswa 
menjadi fleksibilitas. Sehingga e-learning menjadi 
alternatif belajar yang menyenangkan karena 
pembelajaran dapat berlangsung di luar ruang kuliah, 
membentuk kemandirian belajar, membantu menjadikan 
belajar sebagai kegiatan yang berulang-ulang dan 




2) Bagi Dosen 
     Dalam penerapam e-learning dosen akan terbantu 
dalam proses pembelajaran diantaranya : 
a) Dalam mengupdate bahan – bahan belajar yang sesuai 
dengan tuntunan perkembangan keilmuan akan lebih 
mudah.  
b) Memiliki waktu yang relative banyak sehingga dapat 
melakukan penelitian - penelitian guna menambah 
wawasan dan mengembangkan potinsi diri. 
c) Lebuh mudah dalam mengontrol kegiatan belajar 
mahasiswa, pengoreksian tugas setra penilaian tugas. 
 
                                                             







3. Kelebihan Dan Kekurangan E-learning 
     Selain beberapa manfaat e-learning, terdapat kelebihan 
serta kekurangan e-learning dalam peoses pembelajaran. 
Adapun kelebihan e-learning sebagai berikut.  
1) Menghemat Waktu  
     Seorang pendidik dapat mengupload semua materi di 
e-learning untuk di download sebelum pembelajaran 
dimulai, sehingga ketika pembelajaran tatap muka 
berlangsung dapat langsung menjelaskan materi yang 
sudah ada didalam e-learning. 
2) Menghemat Biaya Pendidikan 
     Secara infrastuktur menghemat gedung perkuliahan 
karnea pembelajaran lebih fleksibel. Menghemat buku 
karena materi berbentuk elektronik seperti E-book, E-
modul atau berbentuk file lainnya. 
3) Menjangkau Wilayah Geografis Yang Lebih Luas 
     Dengan penerapan e-learning dapat menjangkau 
peserta didik yang tersebar diseluruh Indonesia dengan 
wilayah geografis yang berbeda. Mahasiswa  yang 
bertempat tinggal jauh sekalipun tidak perlu datang 
kekampus karena pembelajaran dapat berlasung di tempat 
masing-masing. 
4) Melatih Kemandirian Dalam Belajar 
     Dengan tempat pembelajaran yang fleksibel 
mendorong mahasiswa untuk belajar mandiri, memahami 
materi yang telah diberikan dalam e-learning dan 
melakukan evaluasi mandiri dengan demikian mereka 
dapat mencoba latihan yang sudah disediakan dalam e-
learning untuk menilai kemampuan masing-masing. 
     Selain memiliki kelebihan e-learning juga memiliki 
kekurangan dalam pembelajaran, diantaranya yaitu : 
1) Kurangnya interaksi antara pendidik dengan peserta didik 





2) Mendorong tumbuhnya aspek bisnis/komersial dan 
sebaliknya mengabaikan aspek akademik atau aspek 
sosial. 
3) Perubahan arah pendidikan menjadi pelatihan. 
4) Berubahnya peran seorang pendidik yang semula hanya 
pembelajaran konvensional, dituntut untuk menguasai 
teknologi informasi dan implementasinya dalam 
pembelajaran. 
5) Tidak semua tempat tersedia fasilitas internet yang cukup 




4. Pengertian Moodle  
     Salah satu platform pembelajaran online yang 
mendukung e-learning cycle model adalah Moodle. Moodle 
merupakan singkatan dari Modular Object-Oriented 
Dynamic Learning Environment. Moodle dikembangkan 
pertama kali oleh seorang ilmuan UN Agency yaitu Martin 
Dougiamas sebagai platform pembelajaran yang dirancang 
untuk memberikan peserta didik sebuah sistem yang kuat, 




     Menurut Surjono moodle adalah sebuah software open 
source yang mendukung implementasi e-learning, dimana 
fitur-fitur moodle yang dipakai guna menunjang 
pembelajaran seperti tugas, kuis, komunikasi dan 
mengupload materi pembelajaran serta pengakomodasian 
kedalam e-learning begitu mudah. Moodle merupakan 
sebuah pembelajaran yang memanfaatkan media situs 
(website) yang dapat diakses melalui jaringan internet
51
.  
     Dengan menggunakan moodle kita dapat membangun 
konsep pembalajaran Distance Learning (pembelajaran jarak  
                                                             
49 Rusli, Hermawan, and Supuwiningsih, Memahami E-Learning Konsep, 
Teknologi, Dan Arah Perkembangan, 11–13. 
50 Walidatush Sholihah and Anggi Mardiyono, Mengelola Kelas Online 
Dengan Moodle 3.8 (Yogyakarta: Grup Penerbitan CV BUDI UTAMA, 2020), 2. 
51 Ambarita, ―Implementasi Sistem E-Learning Menggunakan Software 





jauh) ataupun konsep pembelajaran e-larning. Media ini 
menjadikan belajar mengajar tidak terbatas ruang dan waktu. 
Seorang dosen dapat memberi tugas, materi kuliah ataupun 
latihan soal dari mana saja, begitu juga seorang mahasiswa 
dapat mengikuti perkuliahan dari mana saja. Bahkan untuk 




5. Desain Moodle 
     Dalam mengelola situs, moodle memberikan kemudahan 
bagi penggunanya, pengguna akan terdaftar dalam situs serta 
pelatihan yang berikan oleh moodle. Moodle memberikan 
segala yang diperlukan untuk mengadakan pelatihan online 
menggunakan modul yang ada, berikut desain moodle : 
1) Mendukung pendagogi konstruksi sosial (kolaborasi, 
kritik refleksi, aktivitas, dan sebagainya) 
2) Sebagai pengganti kelas tatap muka serta sangat tepat 
untuk pembelajaran kelas online. 
3) Simpel, efisien, ringan, dan antar muka browser 
sederhana. 
4) Mudah diinstal pada berbagai macam platform yang 
mendukung PHP. 
5) Abstraksi database moodle mendukung hampir semua 
merek database (kecuali definisi tabel). 
6) Daftar pelatihan yang diselenggarakan disempurnakan 
deskriptif dari setiap pelatihan yang ada, sellain itu, 
moodle juga memberikan akses untuk tamu. 
7) Kategori pelatihan satu situs moodle dapat mendukung 
ribuan pelatihan. 
8) Penekanan yang teliti pada sisi keamanan, pemeriksaan 
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6. Kelebihan dan Kekurangan Moodle 
Kelebihan moodle adalah sebagai berikut : 
1) Semua orang dapat mengunduh software Moodle secara 
gratis di internet melalui situs resminya 
http://www.moodle.org 
2) Sesui untuk digunakan sebagai pembelajaran online, 
karena moodle merupakan salah satu aplikasi dari 
mekanisme pembelajaran memanfaatkan teknologi 
informasi berbasis web. 
3) Mudah untuk digunakan karena moodle dirancang 
sesuai dengan kebutuhan. 
4) Menu instalasi berada di web sehingga mempermudah 
dalam proses instalasi. 
5) Struktur materi pembelajaran yang disusun secara 
sistematis dan dapat dibuat beberapa kategori. 
6) Tersedianya fasilitas untuk membuat beberapa kategori 
dalam pembelajaran. 
7) Keamaan dilengakpi dengan fasilitas keamanan situs. 
8) Tersedia paket bahasa yang dapat digunakan sesuai 
kebutuhan. 
Kekurangan moodle adalah sebagai berikut: 
1) Memerlukan tenaga ahli untuk membangun sistem yang 
digunakan. 
2) Memerlukan pemahaman yang lebih mendalam dari 
setiap pengguna mengenai sistem moodle. 
3) Membutuhkan biaya lebih. 
4) Memerlukan hardware khusus. 
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7. Langkah – Langkah Pembelajaran E-learning 
Berbantuan Moodle 
     Langkah – langkah pembelajaran e-learning berbasis 
moodle adalah sebagai berikut : 











Login ke situs menggunakan username dan password 
 
2) Setelah itu akan masuk kedalam pilihan fakultas, pilih 
fakultas tarbiyah dan keguruan kemudian pilih jurusan 
pendidikan matematika. Untuk menuliskan daftar mata 













Memilih mata kuliah 
 
3) Setelah menuliskan mata kulaih yang akan Anda 





topik, submateri dan sebagainya setelah mengaktifkan 
















4) Selanjutnya untuk menambahkan aktifitas seperti 
forum, pelajaran ataupun quiz klik ―add an activity or 













Menampilkan item untuk mendesain pembelajaran 
 
8. Pengertian Berpikir Kritis 
     Kemampuan berpikir dapat didefinisikan sebagai salah 







. Dalam realita kehidupan berpikir kritis 
sangat dibutuhkan karena dengan berpikir kritis seseorang 
dapat mengatur, mengubah, memperbaiki, atau 
menyesuaikan pikiran, sehingga dalam bertindak telah 
berpikir secara tepat. Sejalan dengan pemikiran Splitter yang 
mengungkapkan berpikir kritis merupakan individu yang 
berpikir kritis, bertindak secara normatif, dan siap bernalar 
dari apa yang mereka lihat, dengar ataupun yang mereka 
pikirkan
56
. Sebagaimana yang tertuang dalam Al-Qur‘an 
Surah Al-Imron  ayat 191 : 
                         
                         
      
Artinya : “(yaitu) 0rang-orang yang mengingat Allah sambil 
berdiri atau duduk dalam keadaan berbaring dan 
mereka memikirkan tentang penciptaan langit dan 
bumi (seraya berkata) :“Ya Tuhan Kami, Tiadalah 
Engkau menciptakan ini dengan sia-sia, Maha suci 
Engkau, maka peliharalah kami dari siksa neraka. 
(Q.S Al-Imron ayat 191). 
     ayat diatas menjelaskan seseorang yang pemikiran, 
pemahaman serta berfikit secara tajam, yaitu orang yang 
berakal. Ketika meraka mampu dan mau menggunakan 
pikirannya untuk melihat hal apa yang terjadi padanya 
mengambil faedah dan hidayah serta mengambarkan 
keagungan Allah. 
     Berpikir kritis merupakan sebuah proses intelektual 
dengan melakukan desain konsep, penerapan, melakukan 
sintesis dan melakukan filter terhadap informasi yang 
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diperoleh dari pengalaman, refleksi, pemikiran, atau 
komunikasi sebagai dasar untuk meyakini dan melakukan 
suatu tindakan
57
. Dalam pembelajaran matematika, 
kemampuan berpikir kritis merupakan komponen penting 
yang harus dimiliki pelajar. Hal ini dimaksudkan supaya 
mereka mampu membuat, merumuskan, mengidentfikasi, 
dan menafsirkan atau merencanakan pemecahan masalah
58
. 
Kemampuan berpikir kritis matematis merupakan salah satu 




     Berpikir kritis dalam matematika didefinisikan oleh 
Glazer kemampuan berpikir kritis dalam matematika 
merupakan kemampuan kognitif dan disposisi untuk 
mengkorelasikan pengetahuan penalaran, serta strategi 
kognitif dalam menggeneralisasi, membuktikan dan 
mengevaluasi situasi matematik yang tidak dikenali dengan 
cara reflektif
60
. Pendapat serupa dikemukakan oleh Krulik 
dan Rudnick mengatakan bahwa yang tergolong dalam 
berpikir kritis matematis adalah berpikir yang menguji, 
mempertanyakan, menghubungkan, mengevaluasi setiap 
aspek yang ada dalam suatu masalah ataupun situasi tertentu. 
Untuk mengembangkan kemampuan berpikir kritis dalam 
matematika peserta didik harus dihadapkan dengan masalah 
yang kontradiktif dan baru sehingga ia mengkonstruksi 
pikirannya sendiri untuk mencari kebenaran dan alasan yang 
jelas. Hal ini dikarenakan matematika dan keterampilan 
berpikir kritis merupakan dua hal yang saling berkaitan, 
untuk itu kemampuan berpikir kritis dalam matematika 
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9. Indikator Kemampuan Berpikir Kritis 
     Indikator kemampuan berpikir kritis dalam penelitian ini, 
mencakup 5 indikator, diantaranya sebagai berikut
62
 : 
1) Memberikan penjelasan sederhana (elementary 
clarification) 
2) Membangun keterampilan dasar (basic support) 
3) Membuat penjelasan lebih lanjut (advanced 
clarification) 
4) Mengatur strategi dan taktik (strategy and tactic) 
5) Membuat kesimpulan (inferring) 
 
10. Komunikasi Matematis 
     Komunikasi merupakan sebuah proses pertukaran ide, 
gagasan, pesan dan kontak. Melalui komunikasi, individu 
dapat menjalin hubungan, mengenal satu sama lain, 
membina kerja sama, bertukar ide dan pendapat guna 
membangun masyarakat dan budaya
63
. Manusia sebagai 
mahluk sosial dituntut harus mampu berintraksi dan 
berkomunikasi dengan sesama, sehingga aspek komunikasi 
begitu sangat penting bagi manusia
64
. Kemampuan 
komunikasi yang excellent dicontohkan oleh Nabi Ibrahim 
as kepada pengikutnya, yaitu ketika tragedi penyembelihan 
putranya yang diabadikan dalam Al-Qur‘an sebagai berikut : 
                                                             
61 Mahmuzah, ―Peningkatan Kemampuan Berpikir Kritis Matematik Siswa 
Smp Melalui Pendekatan Problem Posing,‖ 66. 
62 Sri Hastuti Noer and Pentatito Gunowibowo, ―Efektifitas Problem Based 
Learning Ditinjau Dari Kemampuan Berpikir Kritis Dan Representasi Matematis,‖ 
Jurnal Pengabdian Dan Pemberdayaan Masyarakat 11, no. 2 (2018): 18–19. 
63 Nofrion, Komunikasi Pendidikan Penerapan Teori Dan Konsep 
Komunikasi Dalam Pembelajaran (Jakarta: KENCANA, 2016), 1. 
64 Hodiyanto, ―Kemampuan Komunikasi Matematis Dalam Pembelajaran 





                            
                     
       
Artinya : Maka tatkala anak itu sampai (pada umur 
sanggup) berusaha bersama – sama Ibrahim, 
Ibrahim berkata : “Hai anakku Sesungguhnya 
aku melihat dalam mimpi bahwa aku 
menyembelihmu. Maka fikirkanlah apa 
pendapatmu!” Ia menjawab : “Hai bapakku, 
kerjakanlah apa yang apa yang diperintahkan 
kepadamu, insya Allah kamu akan mendapatiku 
termasuk orang – orang yang sabar”. (Q.S 
Ash-Shaffat: Ayat 102). 
     Berdasarkan ayat diatas terlihat bahwa Nabi Ibrahim as 
mengutamakan sebuah komunikasi yang baik dengan dialog. 
Bahkan beliau melakukan hal yang begitu besar ketika 
mendapat perintah dari Allah SWT. Melihat hal itu, 
komunikasi begitu penting dalam kehidupan kita. Pakar 
public speaking dunia, Dale Carnegei mengatakan dalam 
menilai seseorang yang kurang ajar, terpelajar ataupun yang 
berprilaku baik sangat bisa dinilai dari cara bicara atau 
komunikasi. Komunikasi akan menjadi salah satu diantara 




11. Pengertian komunikasi matematis 
     Komunikasi matematis maerupakan sebuah proses 
mengekspresikan sebuah ide – ide matematika yang jelas, 
baik dan benar serta mengunakan bahasa matematika secara 
tepat dalam berbagai ekspresi matematika
66
. Untuk 
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meningkatkan pemahaman peserta didik terhadap kegunaan 
matematika, peran komunikasi matematis sangat diperlukan. 
Lindquist dan Elliott mengungkapkan bahwa matematika itu 
merupakan bahasa dan bahasa tersebut merupakan bahasa 
terbaik dalan komunitasnya, untuk itu komunikasi dapat 




     Dalam pembelajaran matematika, untuk mendukung 
tercapainya kemampuan penguasaan materi matematika, 
pengembangan kemampuan komunikasi sangat diperlukan 
sekaligus dalam menunjang kemampuan komunikasi 
matematis atau yang diistilahkan dengan kemampuan 
komunikasi matematis
68
. Peraturan mentri pendidikan No. 
22 tahun 2006 tentang standar isi dijelaskan bahwa salah 
satu tujuan pembelajaran matematika yaitu supaya peserta 
didik  memiliki kemapuan mengkomunikasikan gagasan 
dengan diagram, tabel, simbol atau media lain untuk 
memperjelas masalah atau keadaan. Sejalan dengan tujuan 
NCTM (National Council Of Teacher Of Mathematics) salah 




     Menurut Romberg dan Chair komunikasi matematis 
adalah sebuah proses menghubungkan benda nyata, gambar, 
aljabar dan grafik, menyatakan sebuah peristiwa kedalam 
simbol atau bahasa matematika, menulis serta berdiskusi 
tentang matematika, ketika menemukan suatu presentasai 
matematika tertulis mampu membaca dengan pemahaman, 
menyusun argumen, membuat konjektur, merumuskan 
definisi dan generalisasi. Pendapat tersebut sejalan dengan 
Yeager A. dan Yeager R. komunikasi matematis merupakan 
kemampuan untuk mengkomunikasikan matematika baik 
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secara lisan, visual, maupun dalam bentuk tertulis, dengan 
menggunakan kosakata matematika yang tepat dan berbagai 
representasi yang sesuai, serta memperhatikan kaidah – 
kaidah matematika
70
. Selanjutnya Schoen Bean dan Ziebarth 
berpendapat bahwa komunikasi matematis merupakan 
kemapuan peserta didik untuk memecahkan masalah dalam 
hal penjelasan  suatu algoritma, kemampuan peserta didik 
mengkontruksi dan menjelaskan sajian fenomena dunia 




     Berdasarkan pendapat para ahli diatas penulis 
menyimpulkan bahawa kemampuan komunikasi matematis 
merupakan sebuah proses mengekspresikan gagasan 
matematika melalui simbol, grafik, media serta bahasa 
matematika sebagai pemecahan masalah dalam matematika. 
 
12. Indikator Kemampuan Komunikasi Matematis 
     Adapun indikator kemampuan komunikasi matematis 
dikemukakan oleh Sumarno sebagai berikut : 
1) Menyatakan benda-benda nyata, peristiwa dalam 
kehidupan sehari-hari kedalam bentuk model 
matematika. 
2) Menjelaskan ide dan model matematika. 
3) Menjelaskan dan membuat pertanyaan model 
matematika yang dipelajari. 
4) Mendengarkan, menulis dan berdiskusi tentang 
matematika. 
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13. Pendekatan Guided Discovery Learning 
     Menurut Ridwan Abdul Sani, Discovery merupakan 
penemuan konsep yang diperoleh berdasarkan informasi 
atau data dari suatu pengamatan atau percobaan
73
. Menurut 
Kiki dan Sahat pembelajaran guided discoveri learning 
adalah suatu pembelajaran dengan bimbingan dan instruksi 
dari pendidik serta menyajikan masalah atau pertanyaan 
yang membuat peserta didik mengamati, berfikir, membuat 




     Belajar dengan guided discaveri learning 
mengedepankan peserta didik untuk menemukan sendiri 
konsep yang dipelajari dengan arahan dan bimbingan 
pendidik untuk mencapai tujuan pembelajaran
75
. Sintaks 
guided discovery learning menurut syah, yaitu : 1) 
Pemberian rangsangan (stimulation), 2) Pernyataan atau 
identifikasi maslah (problem statment), 3) Pengumpulan data 
(data collecting), 4) Pengolahan data (data processing), 5) 




     Menurut Eggen dan Kauchak pembelajaran 
menggunakan guided discovery learning memiliki kelebihan 
dan kelemahan. Kelebihan dari pembelajaran ini yaitu ketika 
pembelajaran ini dilakukan dengan baik maka akan dapat 
menghasilkan pemahaman konsep yang mendalam pada 
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peserta didik serta mendorong peserta didik berpikir kritis. 
Kelemahan pembelajaran ini adalah lebih banyak menyita 
waktu, selain itu apabila peserta didik tidak mendengarkan 
secara cermat mereka kerap memiliki konsepsi keliru 




14. Implementasi E-learning Berbasis Moodle dengan 
Pendekatan Guided Discovery Learning 
Berpijak dari manfaat model pembelajaran E-learning 
Moodle dengan pendekatan Guided Discovery Learning, 
maka perlu dilakukan pengintegrasian terhadap dua bagian 
pembelajaran ini. E-learning yang dipakai untuk mendukung 
peningkatan kualitas pembelajaran di kelas. Semua sintaks 
yang berbasis pengetahuan disajikan dalam e-learning, 
sedangkan yang berbasis keterampilan disajikan melalui 
kegiatan eksperimen yang difasilitasi oleh pendidik. 
Keunggulan dari pembelajaran guided discovery learning 
yaitu peserta didik mengembangkan konsep atau 
pengetahuan secara berkesinambungan berdasarkan 
pengalaman. Peserta didik mampu menguasai dan 
mendapatkan pengalaman dalam menyelesaikan masalah 
berdasarkan keilmuan yang dimiliki. Pengalamaan konsep 
dalam menyelesaikan masalah semakin kuat merupakan 
tujuan penting dalam model pembelajaran ini. 
Selain itu dengan adanya e-learning, keunggulan yang 
dimiliki guided discovery learning semakin melekat. Hal ini 
dikarenakan, selain peserta didik mendapatkan pengetahuan 
dan keterampilan saat belajar, peserta didik juga dapat 
menemukan jawabannya sendiri dan belajar secara 
berkolaborasi bersama kelompoknya ataupun belajar 
bersama teman satu kelas melalui e-learning moodle. Peserta 
didik lebih leluasa menentukan apa yang harus mereka 
lakukan, merencanakan penyelesaian dan menyelesaikan apa 
yang mereka rencanakan. Melalui e-learning pula pendidik 
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dengan leluasa mampu mengontrol forum diskusi yang 
dilaksanakan peserta didik dan mengarahkan secara 
terprogram dan cepat agar pembahasan yang mereka 
diskusikan benar-benar sesuai dengan prosedur ilmiah dan 
tidak bertele-tele. Sehingga, mereka benar-benar 
melaksanakan kaidah-kaidah keilmiahan dan belajar secara 
efektif di kelas. Pendidik dengan cepat juga dapat 
memberikan feedback secara lebih cepat berdasarkan hasil 




     Urutan dari proses pembelajaran elearning moodle 
berbasis guided discovery learning yaitu : 
a. Pemberian rangsangan (stimulation)  
     Stimulation diberikan kepada peserta didik melalui 
video pembelajaran yang dapat peserta didik lihat dan 
pahami sebelum waktu pembelajaran dimulai. Video 
pembelajaran yang diberikan bertujuan untuk 
membangkitkan ingatan serta keinginan untuk lebih tau 
mengenai materi yang akan dipelajari. 
b. Pengumpulan data (data collecting) 
     Mengunduh materi perkuliahan yang sudah 
disediakan di e-learning moodle dalam bentuk pdf, 
word, ppt maupun video. 
c. Pernyataan atau identifikasi maslah (problem statment) 
     Selanjutnya problem statement dilakukan dalam 
forum diskusi secara virtual menggunakan Meet For 
Moodle yang terdapat dalam elearning moodle.  
d. Pengumpulan dan pengolahan data (data collecting and 
processing) 
     Berdasarkan penjelasan dari hasil diskusi serta 
materi yang sudah diberikan semua itu diolah sebagai 
sumber untuk mendapatkan sebuah pemecahan 
masalah. 
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e. Menarik kesimpulan (generalized) 
     Masih dalam forum diskusi, berdasarkan masalah 
yang diberikan kepada masing-masing kelompok setiap 
kelompok menyampaikan pendapatnya mengenai 
pemecahan masalah yang diberikan. Berdasarkan 
argumen-argumen tersebut dapat ditarik kesimpulan 
untuk pemecahan masalah. 
f. Pembuktian (verification) 
     Pembuktian dilakukan dengan melakukan quiz cepat 
yang disiapkan dalam elearning moodle untuk 





B. Pengajuan Hipotesis 
     Hipotesis merupahan jawaban sementara terhadap rumusan 
masalah penelitian yang berdasarkan pembuktian kebenarannya 
menggunakan data yang terkumpul
80
. Berdasarkan hal tersebut 
peneliti mengajukan hipotesis sebagai berikut : 
1. Hipotesis Penelitian 
a. Apakah terdapat pengaruh model e-learning berbasis 
moodle dengan pendekatan guided discovery learning 
untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan 
komunikasi matematis. 
b. Apakah terdapat pengaruh model e-learning berbasis 
moodle dengan pendekatan guided discovery learning 
untuk meningkatkan kemampuan komunikasi 
matematis. 
c. Apakah terdapat pengaruh model e-learning berbasis 
moodle dengan pendekatan guided discovery learing 
untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis 
matematis.  
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2. Hipotesis Statistik 
a. H0A : µ1 = µ2 (Tidak terdapat pengaruh model e- 
learning berbasis moodle dengan pendekatan guided 
discovery learning untuk meningkatkan kemampuan 
berpikir kritis dan komunikasi matematis). 
H1A : µi ≠ µj (Terdapat pengaruh model e-learning 
berbasis moodle dengan pendekatan guided discovery 
learning untuk meningkatkan kemampuan berpikir 
kritis dan komunikasi matematis). 
b. H0B : µ1 = µ2 (Tidak terdapat pengaruh e-learning 
berbasis moodle dengan pendekatan guided discovery 
learning untuk meningktakan kemampuan komunikasi 
matematis). 
H1B : µi ≠ µj (Terdapat pengaruh model e-learning 
berbasis moodle dengan pendekatan guided discovery 
learning untuk meningkatkan kemampuan komunikasi 
matematis). 
c. H0C : µ1 = µ2 = µ3 (Tidak terdapat pengaruh model 
e-learning berbasis moodle dengan pendekatan guided 
discovery learning untuk meningkatkan kemampuan 
berpikir kritis matematis). 
H1C : µ1 ≠ µ2 ≠ µ3 (Terdapat pengaruh model e-
learning berbasis moodle dengan pendekatan guided 
discovery learning untuk meningkatkan kemampuan 
berpikir kritis matematis). 
 
Dimana : 
i = µ1,  µ2,  µ3 
µ1 : kemampuan berpikir kritis mahasiswa dari kelas 
yang mendapat pengajaran menggunakan model 
e-learning berbasis moodle dengan pendekatan 
guided discovery learning. 
µ2 : kemampuan komunikasi matematis mahasiswa 





e-learning berbasis moodle dengan pendekatan 
guided discovery learning. 
µ3 : kemampuan berpikir kritis dan komunikasi 
matematis mahasiswa yang mendapat pengajaran 
menggunakan model e-learning berbasis moodle 
dengan pendekatan guided discovery learning. 
 
C. Kerangka Berpikir  
     Menurut uma untuk saat ini, kerangka berpikir merupakan 
model konseptual mengenai bagaimana sebuah teori berhubungan 
dengan berbagai faktor yang telah diidentifikasi sebagai masalah 
yang penting. Dalam sebuah kerangka yang baik akan 
menjelaskan secara teoritis mengenai prosedur variabel yang 
akan diteliti. Dengan demikian dapat dijelaskan secara teoritis 
hubungan antara variabel dependen dengan variabel independen 
serta peraturan antar variabel tersebut. Selanjutnya dirumuskan 
kedalam bentuk paradigma penelitian
81
. 
     Penelitian yang akan dilakukan ini terdiri dari variabel bebas 
(X) yaitu eksperimentasi e-learning berbasis moodle dengan 
pendekatan guided discovery learning dan variabel terikat (X1) 
yaitu kemampuan berpikir kritis dan (X2) yaitu kemampuan 
komunikasi matematis. Untuk memperoleh jawaban sementara 
permasalahan yang akan diteliti dengan judul ―Eksperimentasi E-
Learning Berbasis Moodle Dengan Pendekatan Guided Discovery 
Learning Untuk Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis Dan 
Komunikasi Matematis Pada Mahasiswa Jurusan Pendidikan 
Matematika‖ untuk itu disusun sebuah kerangka berpikir yaitu 
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Model E-Learning berbasis Moodle 






























Bagan Alur Pelaksanaan Penelitian 
 
     Berdasarkan kerangka berpikir pada gambar 2.1 menjelaskan 
bahwa proses pembelajaran menggunakan model e-learning 
berbasis moodle dengan pendekatan guided discovery learning 




berpikir kritis dan 
komunikasi matematis  
Tindakan 
Menggunakan model E-
learning berbasis Moodle 
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